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In the momentum of the 2035 Demographic Bonus and the vision of Golden 

Indonesia 2045, there are both challenges and great opportunities for 

Indonesia's education system, where students are required to have soft skills, 

character, and critical thinking abilities. To realize this, Practitioner Lectures 
serve as a tangible form of practice in building teaching competence by 

connecting theory with direct experience from the professional or working 

world. This article describes the implementation of a national webinar titled 

“Practical Lecture: Building Teaching Competence Through Real Practice,” 
organized by the English Education Study Program, West Sulawesi University. 

This Practitioner Lecture aims to train students to become class leaders and to 

carry out best teaching practices using the STAR Method (Situation, Task, 

Action, Result). The activity was held online via the Zoom Meeting platform on 
August 13, 2025, featuring experienced speakers in the field of education. A 

total of 69 participants attended and stayed until the end of the event. The event 

evaluation was conducted through an online form, covering satisfaction with 

the material, presenters’ delivery, and relevance to participants’ academic 
needs. Evaluation results proved that the implementation of the practitioner 

lecture in building teaching competence was very successful, with the majority 

of participants stating a combination of engaging and easy-to-understand 

material, good and interactive delivery, as well as opportunities to gain 
valuable insights and real experience for the development of teaching skills and 

the professional growth of future teachers. Through this training, participants 

will gain a deep understanding of teaching techniques that not only emphasize 

material delivery but also classroom management and increasing student 
engagement. The expected outcome is the creation of class leaders capable of 

managing learning more effectively and inspiringly, supporting the 

achievement of optimal educational goals. 

Keywords: practical lecture, effective teaching, STAR method, webinar 
 

ABSTRAK 

Dalam momentum Bonus Demografi 2035 dan visi Indonesia Emas 2045 

menjadi tantangan sekaligus peluang besar bagi sistem pendidikan di Indonesia, 
dimana peserta didik dituntut memiliki soft skills, karakter, dan kemampuan 

berpikir kritis. Dalam mewujudkan hal tersebut Kuliah praktisi menjadi salah 

satu bentuk praktik nyata dalam membangun kompetensi mengajar yang 

menghubungkan teori dengan pengalaman langsung dari dunia kerja atau 
professional. Artikel ini mendeskripsikan pelaksaan kegiatan webinar nasional 

dengan tema “Kuliah Praktisi: Membangun Kompetensi Mengajar Melalui 

Praktik Nyata” yang diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris, Universitas Sulawesi Barat. Kuliah Praktisi ini bertujuan melatih 

peserta didik menjadi pemimpin berkelas di dalam kelas dan melaksanakan 

praktik baik dalam mengajar menggunakan Metode STAR (Situation, Task, 

Action, Result). Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom 
Meeting pada tanggal 13 Agustus 2025, dengan menghadirkan narasumber 

berpengalaman di bidang pengajaran. Sebanyak 69 peserta hadir dan mengikuti 

hingga akhir kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui formulir online, 

mencakup kepuasan terhadap materi, penyampaian narasumber serta relevansi 
terhadap kebutuhan akademik peserta. Hasil evaluasi membuktikan 

pelaksanaan kuliah praktisi dalam membangun kompetensi mengajar berjalan 
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1. PENDAHULUAN 

Mengajar adalah profesi yang menuntut kompetensi khusus agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

berdampak positif bagi peserta didik. Kompetensi ini mencakup penguasaan materi, keterampilan mengelola 

kelas, kemampuan komunikasi, serta penerapan metode yang tepat (HY et al., 2024; Isma, Hermansyah, et al., 

2023). Praktik baik mengajar yang efektif harusnya menghasilkan kemampuan peserta didik dalam hal 

pembelajaran kontekstual dan bermakna serta mendorong kemampuan berpikir kritis, kreativitas dan penyelesaian 

masalah (Isma, Lestari, Rohimajaya, et al., 2024; Isma, Lestari, Sudewi, et al., 2024). Dalam era pendidikan yang 

terus berkembang, kemampuan mengajar yang efektif menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung keberhasilan peserta didik. Kuliah praktisi menjadi sarana penting untuk 

membangun kompetensi tersebut melalui pengalaman nyata di lapangan. 

Sebagai pemimpin berkelas di dalam kelas, guru harus mampu mengarahkan, memotivasi, serta menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan dinamis. Northouse (2025) mendefinisikan kepemimpinan sebagai 

proses sosial di mana seorang individu memengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan bersama, dengan fokus 

pada pengelolaan situasi, pengambilan keputusan, serta evaluasi hasil. Pendekatan praktis yang sangat relevan 

dalam konteks ini adalah metode STAR (Situation, Task, Action, Result), yang membantu guru mengelola proses 

pembelajaran secara sistematis mulai dari identifikasi situasi, tugas pembelajaran, tindakan pengajaran, hingga 

evaluasi hasil (Anggraeni et al., 2024; Sri Rahayu & Abdussyukur, 2024; Sudjalil et al., 2024). 

Teori experiential learning dari Kolb (2014) menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, dengan 

siklus pembelajaran meliputi pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen 

aktif. Pendekatan ini mendukung penerapan metode STAR dalam praktik mengajar untuk memperkuat 

pemahaman dan keterampilan guru. Beberapa penelitian lain juga menegaskan pentingnya feedback dan refleksi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga metode seperti STAR yang melibatkan evaluasi hasil sangat 

efektif (Boroallo et al., 2025; Iskandar & Rasmitadila, 2024; Sudjalil et al., 2024).  

Dalam konteks Indonesia, Kemendikbudristek telah merancang visi pendidikan nasional menuju Indonesia Emas 

2045, yang bertujuan menghasilkan sumber daya manusia unggul, inovatif, dan adaptif. Kebijakan strategis 

menekankan pentingnya peningkatan kualitas guru sebagai kunci pencapaian visi ini, termasuk melalui program 

pembelajaran yang holistik dan inklusif, serta penguatan praktik nyata seperti kuliah praktisi yang terintegrasi 

dengan metode STAR.  

Namun, terdapat berbagai permasalahan yang menghambat pengembangan kompetensi guru, seperti disparitas 

kualitas dan distribusi guru antar wilayah, rendahnya motivasi dan kesadaran untuk berkembang, keterbatasan 

sarana dan pelatihan aplikatif, serta kesulitan dalam mengadopsi teknologi dan kurikulum yang dinamis (Isma, 

Hermansyah, et al., 2023; Isma, Isma, et al., 2023). Beberapa studi menggarisbawahi minimnya praktik mengajar 

terstruktur dan bimbingan mentor sebagai kendala utama dalam membangun kompetensi (Hartini, 2025; 

Ishomuddin & Baharuddin, 2024; Nelly et al., 2022; Sari et al., 2025). Selain itu, tantangan kepemimpinan kelas 

dan konsistensi penggunaan metode seperti STAR masih perlu ditingkatkan agar guru mampu memimpin 

pembelajaran secara efektif dan responsif (Nufus et al., 2024; Ridlo, 2025). Dengan melihat permasalahan diatas, 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Sulawesi Barat (Unsulbar), menginisiasi kegiatan webinar 

dengan tema “Kuliah Praktisi: Membangun Kompetensi Mengajar Melalui Praktik Nyata”. Kegiatan ini bertujuan 

untuk melatih peserta didik menjadi pemimpin berkelas di dalam kelas dan melaksanakan praktik baik dalam 

mengajar menggunakan Metode STAR (Situation, Task, Action, Result) yang didukung oleh dua narasumber 

yang memiliki pengalaman luas dalam praktik pembelajaran.  

Dengan demikian, kuliah praktisi yang mengintegrasikan pembelajaran pengalaman nyata, kepemimpinan kelas 

yang efektif, dan metode STAR menjadi solusi esensial untuk menjawab tantangan tersebut. Pendekatan ini 

memungkinkan calon guru tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mengasah kemampuan praktis yang krusial 

dalam menghadapi dinamika pendidikan Indonesia menuju target 2045 secara berkelanjutan dan bermakna. 

 

 

 

sangat baik, dengan mayoritas peserta menyatakan kombinasi antara materi 

yang menarik dan mudah dipahami, penyampaian yang baik dan interaktif, serta 
kesempatan memperoleh wawasan dan pengalaman nyata yang bermanfaat 

untuk pengembangan kemampuan mengajar peserta serta pengembangan 

profesionalitas calon guru di masa depan. Melalui pelatihan ini, peserta akan 

memperoleh pemahaman mendalam tentang teknik mengajar yang tidak hanya 
menekankan pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengelolaan kelas dan 

peningkatan keterlibatan siswa. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya 

pemimpin kelas yang mampu mengelola pembelajaran dengan cara yang lebih 

efektif dan inspiratif, mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 
Kata Kunci: Kuliah Praktisi, Mengajar Efektif, Metode STAR, Webinar 
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2. METODE 

Metode Penelitian berisikan tahapan-tahapan atau urutan kegiatan yang digunakan selama mengerjakan 

penelitian. Ditulis secara singkat, padat, dan jelas. Bagian ini terdiri dari pendekatan penelitian, subjek dari studi, 

prosedur penelitian, penggunaan bahan dan instrument, kumpulan data serta teknik analisis. Beberapa kriteria 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis penelitian data harus dapat dijelaskan, termasuk 

kualitas instrument, bahan penelitian, serta prosedur mengumpulkan data. 

2.1 Desain Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk seminar daring (webinar) nasional 

dengan tujuan melatih peserta didik menjadi pemimpin berkelas di dalam kelas dan melaksanakan praktik 

baik dalam mengajar menggunakan Metode STAR (Situation, Task, Action, Result). Webinar ini 

mengintegrasikan model pelatihan berbasis ceramah interaktif yang dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya 

jawab, sehingga memungkinkan peserta untuk tidak hanya menerima materi tetapi juga aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. 

2.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Webinar diselenggarakan secara daring melalui platform Zoom Meeting. Pemilihan metode daring bertujuan 

memperluas jangkauan peserta dan memudahkan akses dalam penyampaian materi. Kegiatan ini 

diselenggarakan pada tanggal 13 Agustus 2025, dengan durasi total sekitar tiga jam, yang terdiri atas sesi 

penyampaian materi, tanya jawab, dan diskusi.  

2.3 Partisipan  

Peserta yang terdaftar dalam kegiatan ini berjumlah 69 orang mahasiswa yang berasal di Universitas 

Sulawesi Barat. Pendaftaran peserta dilakukan secara daring melalui tautan Google Form, dan peserta yang 

mengikuti kegiatan hingga selesai diberikan sertifikat partisipasi. Seluruh peserta mengikuti kegiatan hingga 

selesai dan berhak mendapatkan sertifikat partisipasi. 

2.4 Narasumber 

Kegiatan menghadirkan dua narasumber dari jenjang level yang berbeda, yaitu Erniwati, S.Pd., M.Si., 

sebagai Kepala SDN 066 Pekkabata dan Jumianti, S.Pd., sebagai Guru SMPN 2 Sendana. Kedua narasumber 

memiliki pengalaman luas dalam bidang pengajaran dan pengetahuan dalam pengembangan profesionalitas 

guru/calon guru. Narasumber membawakan materi tentang bagaimana menjadi pemimpin berkelas di dalam 

kelas dan melaksanakan praktik baik dalam mengajar menggunakan Metode STAR (Situation, Task, Action, 

Result), dimulai dari pemilihan strategi/metode pembelajaran yang tepat berdasarkan karakteristik siswa 

hingga penerapan metode STAR dalam pembelajaran.  

2.5 Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: 

a. Pra-Kegiatan: Tahap persiapan meliputi penyusunan konsep kegiatan, pembuatan dan penyebaran 

poster publikasi melalui media sosial, pengelolaan pendaftaran peserta, serta persiapan teknis Zoom 

Meeting.  

b. Pelaksanaan Kegiatan: Kegiatan dimulai dengan sambutan dari ketua program studi, dilanjutkan 

dengan pemaparan materi oleh 2 narasumber. Materi yang disampaikan mencakup:  

1) Strategi praktik baik dalam pengajaran sehingga bisa menjadi Pemimpin dikelas; 

2) Pemanfaatan teknologi dalam pengajaran yang tepat dan sesuai; 

3) Penggunaan Metode STAR dalam Pembelajaran. 

Setelah sesi pemaparan, peserta diberi kesempatan untuk berdiskusi langsung dengan narasumber melalui 

sesi tanya jawab.  

c. Pasca-Kegiatan: Panitia membagikan tautan formulir evaluasi kegiatan dan formulir pengunduhan 

sertifikat partisipasi kepada peserta yang hadir hingga akhir kegiatan.  
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2.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk evaluasi kegiatan menggunakan: (1) Formulir Pendaftaran dan Daftar Hadir: untuk 

mencatat identitas dan kehadiran peserta; (2) Formulir Evaluasi Kegiatan: berisi pertanyaan pilihan ganda 

dan isian terbuka untuk menilai efektivitas penyelenggaraan webinar dan kebermanfaatan materi yang 

diberikan; (3) Rekaman Video Webinar: digunakan sebagai dokumentasi dan bahan evaluasi kinerja teknis 

dan penyampaian materi.  

2.7 Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari formulir pendaftaran dan evaluasi kegiatan dianalisis secara deskriptif menggunakan 

statistik sederhana berupa persentase. Data kualitatif dari jawaban terbuka dianalisis dengan pendekatan 

tematik (Braun & Clarke, 2006) untuk mengidentifikasi kesan, manfaat yang dirasakan peserta, serta 

masukan untuk perbaikan di masa mendatang. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kegiatan 

terhadap peserta didik menjadi pemimpin berkelas di dalam kelas dan melaksanakan praktik baik dalam 

mengajar menggunakan Metode STAR (Situation, Task, Action, Result) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar nasional bertema “Kuliah Praktisi: Membangun Kompetensi Mengajar Melalui Praktik Nyata” 

dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom Meeting pada tanggal 13 Agustus 2025. Kegiatan diawali 

dengan pembukaan oleh ketua program studi, dilanjutkan dengan sambutan dari panitia, serta pemaparan materi 

inti oleh dua narasumber Erniwati, S.Pd., M.Si., dan Jumianti, S.Pd., Gr. Setelah sesi pemaparan, acara dilanjutkan 

dengan diskusi interaktif antara peserta dan narasumber. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 3 jam. Berikut 

ini dokumentasi beberapa momen penting dalam kegiatan: 

Gambar 1. Poster Publikasi Webinar 
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Poster ini dirancang untuk menyampaikan informasi detail terkait webinar, seperti tema, waktu pelaksanaan, 

narasumber, serta tautan pendaftaran. Poster disebarluaskan melalui media sosial dan grup WhatsApp untuk 

menjangkau peserta dan desainnya dibuat menarik untuk meningkatkan minat calon peserta. 

Gambar 2. Suasana Pelaksanaan Webinar 

Dokumentasi di atas menunjukkan antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan. Terlihat ratusan peserta aktif 

bergabung di ruang Zoom Meeting. Beberapa peserta mengaktifkan kamera, dan ruang obrolan (chat) dipenuhi 

diskusi pertanyaan kepada narasumber. Hal ini menunjukkan keterlibatan aktif peserta selama webinar. 

 
Gambar 3. Pemaparan materi oleh narasumber pertama (Ibu Jumianti, S.Pd., Gr.) 

 

 
Gambar 4. Pemaparan materi oleh narasumber ke dua (Ibu Erniwati, S.Pd., M.Si.) 
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Kedua Narasumber merupakan seorang guru yang berpengalaman dari jenjang level berbeda, Ibu Jumianti, S.Pd., 

Gr., berfokus pada pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di level Sekolah Dasar kemudian Ibu Erniwati, 

S.Pd., M.Si., berfokus pada penggunaan metode STAR dalam pembelajaran di level Sekolah Menengah Pertama. 

Kedua narasumber memberikan paparan mendalam. Mendetail dan praktik langsung terkait dengan materi yang 

telah disampaikan. 

 
Gambar 5. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

Pada sesi ini, peserta diberi kesempatan bertanya langsung kepada kedua narasumber. Berbagai pertanyaan 

diajukan, mulai dari strategi pembelajaran pemilihan teknik yang tepat hingga penerapan strategi pembelajaran 

serta penggunaan dalam proses pembelajaran. Diskusi berjalan interaktif, menunjukkan tingginya minat dan rasa 

ingin tahu peserta. 

 
Gambar 6. Penyerahan Sertifikat Kepada Kedua Narasumber 

Penyerahan sertifikat secara online kepada kedua narasumber sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi 

keilmuannya, panitia menyerahkan sertifikat secara simbolis kepada kedua narasumber Erniwati, S.Pd., M.Si. dan 

Jumiati, S.Pd., Gr. Prosesi ini sekaligus menandai penutupan acara webinar yang diikuti dengan antusiasme tinggi 

dari peserta hingga akhir kegiatan. 

3.2 Evaluasi Kegiatan 

Hasil evaluasi yang diperoleh dari kuesioner online dapat dirangkum sebagai berikut: 
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Gambar 7. Evaluasi Kegiatan 

Sebanyak 96% menyatakan materi yang disampaikan relevan dan bermanfaat dengan kebutuhan mereka. 

Narasumber dinilai berpengalaman dan mahir dalam menyalurkan informasi terkait dengan materi oleh 95% 

peserta. Kemudian disusul oleh data dari peserta menyatakan bahwa, peserta mendapat wawasan baru dengan 

mengikuti kegiatan ini (94%). Selanjutnya, sekitar 90% peserta menyatakan sesi umpan balik sangat interaktif 

dan solutif. Dari aspek lain mendapat perbedaan sedikit antara penggunaan platform dan kesiapan Teknik sekitar 

88% dan 87% secara berurutan. Dan paling rendah diperoleh dari aspek kepuasan peserta yang berkisar 79%. 

Beberapa komentar peserta: 

“penyampaian yang baik dan interaktif, serta kesempatan memperoleh wawasan dan pengalaman nyata 

yang bermanfaat untuk pengembangan kemampuan mengajar peserta di masa depan” 

“menginginkan materi yang aplikatif dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan, yang 

menggabungkan teknologi, pendekatan inovatif, pengembangan kompetensi guru, serta aspek psikologis 

dan manajerial dalam Pendidikan” 

“educator nya menyampaikan materi dengan sangat baik dan dengan cara yang mudah dipahami oleh 

mahasiswa” 

“Sesi diskusi dan tanya jawabnya, sangat menambah wawasan” 

“kegiatan ini menambah begitu banyak wawasan baru tentang profesi guru dan para narasumber 

membawakan materi mereka dengan sangat baik sehingga mudah bagi saya untuk memahami materi 

yang disampaikan” 

“Kesempatan untuk belajar langsung dari praktisi yang sudah berpengalaman di bidangnya” 

“Dari kegiatan ini saya sangat suka dimana kita mengetahui tips and hack dalam teaching dan ini sangat 

menarik” 

Komentar-komentar tersebut memperkuat bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif bagi peserta. 

3.3 Analisis Manfaat Kegiatan 

Berdasarkn uraian dan deskripsi kegiatan di atas, webinar ini secara garis besar berdampak pada peningkatan 

mahasiswa sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kompetensi Mengajar Pemimpin Kelas: Kegiatan ini memberikan pemahaman langsung 

kepada pemimpin kelas mengenai praktik mengajar yang efektif melalui metode STAR (Situation, Task, 

Action, Result). Dengan pendekatan praktisi, pemimpin kelas lebih siap untuk memimpin proses 

pembelajaran secara efisien dan berorientasi hasil. 

b. Pengembangan Kepemimpinan yang Lebih Konstruktif: Pemimpin kelas tidak hanya belajar teori, tetapi 

juga praktik yang sudah terbukti efektif. Hal ini memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola 

kelas, mengambil keputusan tepat, dan memotivasi teman-temannya agar suasana belajar menjadi lebih 

kondusif. 
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c. Penerapan Metode STAR dalam Konteks Pendidikan: Metode STAR yang biasanya digunakan untuk 

menjelaskan pengalaman dan pencapaian bisa diterapkan untuk membangun pola pikir analitis dan 

reflektif bagi pemimpin kelas dalam memecahkan masalah pembelajaran sehari-hari. 

d. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Kelas: Dengan pemimpin kelas yang terlatih menggunakan 

metode yang terstruktur dan terbukti efektif, maka proses belajar mengajar menjadi lebih terarah, 

interaktif, dan hasilnya pun lebih optimal bagi seluruh peserta didik. 

e. Peluang Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Kuliah praktisi memberikan kesempatan bagi 

peserta untuk belajar langsung dari praktisi yang ahli di bidangnya, sehingga membuka jejaring 

profesional dan memotivasi para pemimpin kelas untuk terus mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

f. Memfasilitasi Penguatan Peran Pemimpin Kelas sebagai Agen Perubahan: Pemimpin kelas yang paham 

metodologi efektif dapat menjadi role model dan agen perubahan di lingkungan kelas maupun sekolah, 

sehingga mendukung proses transformasi pendidikan yang lebih baik. 

Hasil analisis diatas menyatakan bahwa Kegiatan kuliah praktisi dengan topik pembahasan terkait metode STAR 

terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pemimpin kelas dalam mengorganisasi dan memimpin proses 

pembelajaran secara lebih sistematis dan berorientasi hasil, sesuai temuan (Anggraeni et al., 2024; Nufus et al., 

2024; Ridlo, 2025; Sri Rahayu & Abdussyukur, 2024; Sudjalil et al., 2024). Melalui pendekatan praktis yang 

langsung melibatkan peserta, kuliah praktisi tidak sekadar menyampaikan teori, tetapi juga memperkuat 

kemampuan pengambilan keputusan dan motivasi pemimpin kelas dalam konteks nyata. Penerapan metode STAR 

dalam kuliah praktisi ini mendorong pemimpin kelas mengembangkan pola pikir analitis dan reflektif yang 

berdampak positif pada kualitas interaksi dan hasil belajar siswa (Anggraeni et al., 2024; Sri Rahayu & 

Abdussyukur, 2024). Selain itu, kuliah praktisi membuka peluang bagi peserta untuk belajar langsung dari praktisi 

ahli, memperluas jejaring profesional, dan mendorong pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Seluruh 

proses pembelajaran melalui kuliah praktisi ini sejajar dengan teori Vygotsky (1978) tentang pentingnya interaksi 

sosial dalam pembelajaran, di mana peserta aktif bertukar pengalaman, berdiskusi, dan membangun pemahaman 

bersama, sehingga memperkuat peran pemimpin kelas sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Webinar dengan tema “Kuliah Praktisi: Membangun Kompetensi Mengajar Melalui Praktik Nyata” yang 

dilaksanakan secara daring pada tanggal 13 Agustus 2025 berhasil memperoleh hasil yang sangat memuaskan 

yaitu aktifan partisipan dan juga kepuasan partisipan dalam mengikuti webinar ini. Angka presentasi menunjukkan 

sebanyak 96% menyatakan tema yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saat ini serta hasil 

evaluasi juga menunjukkan mayoritas peserta termotivasi dan menambah wawasan terkait dengan pengembangan 

ilmu calon guru mendatang. Kegiatan kuliah praktisi terbukti memberikan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi pemimpin kelas dalam mengorganisasi dan memimpin proses pembelajaran secara 

efektif. Pendekatan praktis yang diterapkan tidak hanya memperkuat penguasaan teori, tetapi juga kemampuan 

pengambilan keputusan, motivasi, serta pengembangan pola pikir analitis dan reflektif. Metode STAR mampu 

meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran dan hasil belajar di kelas. Selain itu, kuliah praktisi membuka 

peluang pengembangan profesional berkelanjutan melalui pembelajaran langsung dari praktisi ahli dan perluasan 

jejaring.  
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